BAB I
 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menjadi hudan dan rahmatan bagi manusia.  Al-Qur’an diturunkan sebagai penyempurna bagi kitab-kitab samawi sebelumnya yaitu Taurat, Zabur dan Injil.
Di dalam Al-Qur’an terkandung hal-hal yang berhubungan dengan keimanan, ilmu pengetahuan, kisah-kisah, filsafah (hikmah), peraturan-peraturan yang mengatur tingkah laku dan tata cara hidup manusia, baik sebagai makhluk individu ataupun sosial
. Di dalamnya dimuat berita-berita yang terjadi pada masa lampau dan hal-hal yang akan terjadi di masa yang akan datang.  Bagi kaum muslimin, al-Quran menjadi kitab suci yang kekal, mereka meyakini bahwa hanya al-Quran yang mampu membimbing dan menyelamatkan mereka di dunia dan akhirat. Keselamatan di dunia dan di akhirat serta terhindar dari azab neraka adalah tujuan hidup kaum muslimin.  
Untuk mewujudkan tujuan hidup di atas, umat Islam/kaum muslimin melakukan aktivitas yang dikenal dengan pengajaran dan pendidikan.  Pengajaran berkenan dengan pemindahan pengetahuan (transfer of knowledge) dari orang-orang yang tahu kepada mereka yang belum tahu.  Sementara pendidikan berkenaan dengan penanaman nilai/norma internal (internal of value) dari orang-orang yang beradab kepada mereka yang belum/kurang beradab.  Dalam Islam pengajaran dan pendidikan sama-sama dilaksanakan secara berimbang. Pengajaran dikenal dengan  istilah ta’lim sedangkan pendidikan dikenal dengan istilah ta’dib, tarbiyah dan riyadhah
.
Tujuan pengajaran dan pendidikan Islam sejalan dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah yaitu terwujudnya “Insan kamil” (manusia paripurna).  Indikator insan kamil adalah menjadi hamba Allah yang taat beribadah kepada-Nya menjadi khalifah Allah fi al-ardh dan memperoleh kesejahteraan, kebahagian hidup di dunia sampai akhirat, baik individu maupun masyarakat
.  Inilah tujuan tertinggi pendidikan Islam. Tujuan hidup manusia itu termuat dalam beberapa ayat al-Quran sebagai berikut:
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((  (الذاريات : 56)

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. adz-Dzariyat, 51 : 56)
(((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((( (((( (((((((((( ( (((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((  (الأنعام : 165)
“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q..S. al-An’am, 6 : 165)
((((((((( ((( ((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((( ((((((((  (البقرة : 201)
“Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka"(Q.S.al-Baqarah, 2 : 201)
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
, peranan guru/orang tua amat menetukan. Tujuan tersebut tidak akan mungkin dicapai tanpa peran serta guru/orang tua si anak.  Untuk mencapai tujuan tersebut, guru/orang tua mesti menjadikan dirinya sebagai pengajar (mu’allim) sekaligus pendidik (murabbi atau muaddib).  Menurut al-Ghazali dalam Fatihat Hasan Sulaiman, pekerjaan mendidik adalah pekerjaan yang paling mulia sekaligus sebagai tugas yang paling agung.  Dia menyebutkan “wujud yang termulia di muka bumi ini adalah manusia dan bagian inti manusia yang termulia adalah hatinya.” Guru bertugas menyempurnakan, menghias, mensucikan dan mengiringnya mendekati Allah azza wa jalla. Karena itu, maka mendidik adalah bentuk lain pengabdian manusia kepada Allah SWT dan menjunjung titah-Nya.  Allah SWT telah mengisi hati seorang alim dengan ilmu yang merupakan sifat-Nya yang sangat khusus
.
Menjadi seorang guru/orang tua yang baik bukanlah hal yang mudah. Seorang guru/orang tua dituntut bernilai lebih daripada anak-anaknya, sehingga dengan demikian ia dapat mengembangkan segenap potensi (fitrah) mereka, baik fitrah intelek, fitrah sosial maupun fitrah beragama, agar mereka dapat tumbuh dan berkembang ke arah kesempurnaan.
Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan bahwa orang tua, baik kaum bapak maupun kaum ibu dan para pengajar, bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak dan pembinaan serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi kehidupan.  Karenanya, seharusnya mereka mengetahui secara jelas batas-batas tanggung jawab mereka dan fase-fase serta aspek-aspek yang banyak sekali.  Dengan demikian mereka dapat melaksanakan tanggung jawab mereka secara sempurna
.
Para pakar pendidikan Islam berpendapat bahwa tanggung jawab orang tua/guru yang terpenting adalah: 1) tanggung jawab pendidikan iman, 2) tanggung jawab pendidikan akhlak, 3) tanggung jawab pendidikan fisik, 4) tanggung jawab pendidikan intelektual, 5) tanggung jawab pendidikan psikis, 6) tanggung jawab pendidikan sosial, 7) tanggung jawab pendidikan seksual
.
Dari beberapa tanggung jawab pendidikan di atas dapat dipahami bahwa tanggung jawab pendidikan akhlak menempati urutan ke dua setelah pendidikan iman. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan akhlak dalam Islam sangat urgen.  Artinya setelah orang tua/guru menanamkan akidah yang benar kepada anak-anaknya ia dituntut membiasakan berperilaku dengan akhlak yang mulia dan meninggalkan akhlak tercela. Hal ini sejalan dengan apa yang telah dilakukan Luqman terhadap pendidikan anaknya, seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Luqman, 31: 13 dan 14 :
(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((( 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkala kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya: ibunya telah mengandungnnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu hanya kepada kulah kembalimu (Q.S. Luqman, 31 : 13-14)
Disamping itu Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa Allah mengutusnya ke permukaan bumi untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, sebagaimana sabdanya:
انما بعثت لأتمم مكارم الأخلاق  (رواه امام مالك)

 “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (H.R. Imam Malik)
Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa balita hingga ia menjadi seorang mukallaf, pemuda yang mengarungi lautan kehidupan.  Karena itu Islam sangat memperhatikan pendidikan anak-anak dari aspek moral dan memberikan petunjuk yang sangat berharga didalam membina anak dan kebiasaan-kebiasaan yang tinggi. Seperti wasiat Rasul SAW:
مانحل والد ولدا من نحل أفضل من أدب حسن (رواه الترمذي)
“Tidak ada suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang ayah kepada anaknya yang lebih utama daripada pemberian budi pekerti yang baik” (H.R. Turmudzi)

من حق الوالد علي الولد أن يحسن ادبهم ويحسن اسمه (رواه البيهقى عن ابن عباس)
“Diantara hak orang tua terhadap anaknya adalah mendidiknya dengan budi pekerti yang mulia dan memberinya nama yang baik” (H.R. al-Baihaqi dari ibnu Abbas)

Berdasar dua hadits di atas, penulis menyimpulkan bahwa para pendidik, terutama ayah dan ibu serta guru, mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-anak dengan nilai-nilai akhlak mulia. Mereka bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak sejak usia dini seperti berbuat baik kepada orang tua, berlaku benar, amanat, istiqomah, menghormati orang lain, menolong orang yang membutuhkan, menghargai orang yang lebih tua, menghormati tamu, berbuat baik kepada saudara, tetangga dan mencintai orang lain. Mereka bertanggung jawab untuk membersihkan lidah anak-anak dari kata-kata mencela dan buruk, serta dari segala perkataan yang menimbulkan dekadensi moral dan buruknya pendidikan.
Pendidikan akhlak merupakan alat kontrol sekaligus penilaian terhadap kesempurnaan keimanan seseorang. Kesempurnaan keimanan dapat dinilai dari segi perilaku yang ditampilkan dalam hubungan vertikal kepada Allah (hablun min Allah) dan hubungan horizontal kepada sesama manusia dan mahkluk lainnya (hablun min annas).
Sebagai cerminan akhlak yang mulia, seseorang akan memiliki sikap lemah lembut kepada sesamanya, tidak ada pertengkaran, permusuhan dan keberingasan dalam kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat.  Yang ada hanyalah suasana kedamaian, ketentraman dan kenyamanan.  Untuk itu setiap keluarga dituntut memperhatikan nilai-nilai akhlak yang baik untuk menghasilkan individu yang berbudi pekerti luhur atau berakhlak mulia.
Agar pendidikan akhlak kepada anak-anak dapat berjalan dengan baik dalam lingkungan keluarga, beberapa hal perlu dipertimbangkan, antara lain  1) memberikan contoh teladan yang baik bagi anak-anak serta berpegang teguh kepada akhlak yang mulia, 2) menyediakan bagi anak peluang dan suasana praktis dimana mereka dapat mempraktekkan akhlak yang diterima dari orang tuanya, 3) memberikan tanggung jawab kepada anak-anak dalam menentukan sikap dan tindak tunduknya, 4) menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi mereka dengan sadar dan bijaksana, 5) menjaga mereka dari pergaulan yang dapat merusak akhlaknya
.
Akhir-akhir ini terjadi berbagai peristiwa yang menunjukkan rendahnya akhlak manusia dalam kehidupan di rumah tangga.  Misalnya, terjadi tindak kekerasan terhadap anak-anak, pembunuhan bayi/anak yang tak berdosa, jual beli anak, pencabulan anak atau pemerkosaan, penyiksaan orang tua terhadap anak dan tindakan sadis lainnya yang dilakukan orang tua terhadap anak-anaknya.  Di lain sisi, terjadi penyiksaan anak terhadap orang tuanya, membiarkan orang tua hidup terlantar, bahkan pembunuhan anak terhadap orang tuanya. Begitu juga dalam kehidupan bersaudara, kakak merampas hak adik-adiknya, adik membunuh kakaknya dan lain sebagainya.
Kasus-kasus di atas menurut penulis dipicu oleh beberapa faktor, seperti lemahnya kontrol dari pihak keluarga, tontonan yang tidak mendidik berbau pornografi dan porno aksi, kurangnya disiplin dari pihak sekolah/madrasah, tidak berfungsinya lembaga-lembaga keagamaan dan adat masyarakat setempat.  Lebih-lebih lemahnya agama pada siswa remaja tersebut, sementara hasrat “ingin mencoba” mereka sedang menggebu-gebu dan sulit mereka bendung.
Dalam konteks yang luas, Said Agil Husin Al-Munawar menegaskan permasalahan krisis akhlak yang timbul saat ini ternyata sangat kompleks.  Menurutnya, secara umum dapat disampaikan bahwa sumber krisis akhlak dapat dilihat dari penyebab timbulnya. Pertama, krisis akhlak karena longgarnya pegangan agama yang menyebabkan hilangnya pengontrol diri dari dalam (self control).  Kedua, krisis akhlak terjadi karena pembinaan moral yang dilakukan orang tua, sekolah dan masyarakat sudah kurang efektif; Ketiga, krisis akhlak terjadi disebabkan karena derasnya arus budaya hidup materialistik, hedonistik, dan sekuleristik; Keempat, krisis akhlak terjadi karena belum adanya kemauan yang sungguh-sungguh dari pemerintah.

Agar anak-anak/peserta didik tidak terjerumus ke dalam kasus-kasus seperti di atas, berbagai pendekatan telah diupayakan oleh pemerintah, tokoh-tokoh adat, pemuka agama, baik bersifat preventif, persuasif, maupun koersif, namun tampaknya belum menunjukkan hasil yang memuaskan.

Dalam bidang pendidikan ada beberapa teknik yang bisa dipergunakan dalam pembinaan akhlak yang mulia kepada anak-anak/peserta didik.  Hadari Nawawi menawarkan beberapa teknik yaitu, 1) mendidik melalui keteladanan, 2) mendidik melalui kebiasaan, 3) mendidik melalui nasihat dan cerita, 4) mendidik melalui disiplin, 5) mendidik melalui partisipasi dan 6) mendidik melalui pemeliharaan.

 Dari teknik-teknik mendidik di atas, dikenal dua teknik yaitu mendidik melalui keteladanan dan mendidik melalui nasehat dan cerita.  Mendidik melalui keteladanan sangat urgen dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan terutama dalam pembinaan akhlak. Dalam proses pembinaan akhlak mahmudah setiap orang tua/pendidik tidak hanya dituntut sebagai pemberi  pengajaran yang baik (mauizatu al-hasanah), tetapi mesti berusaha memposisikan dirinya sebagai figur identifikasi (uswatun hasanah) bagi anak-anaknya, baik dalam bersikap, berkata maupun berbuat.  Teladan dalam semua kebaikan dan bukan sebaliknya. Dengan keteladanan ini dimaksudkan semua anak/peserta didik senantiasa akan mencontoh segala hal yang baik dari orang tua/gurunya.  Orang yang memberi nasehat yang baik tanpa menjadi teladan yang baik diancam oleh Allah sebagai pembuat murka yang besar sebagaimana firman-Nya dalam Q.S.ash-Shaf, 61 : 2 - 3.
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((((( ((( (( ((((((((((( ((( (((((( ((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ((( (( ((((((((((( ((( 

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (Q.S. ash-shaf, 61: 2-3)
Mendidik melalui nasihat dan cerita dikenal juga dengan metode kisah. Metode kisah ialah suatu cara mengajar dimana guru dalam memberikan materi pembelajaran melalui kisah atau cerita. Cara ini banyak dijumpai dalam al-Qur’an.  Nasehat dan kisah pada dasarnya bersifat penyampaian pesan (massage/informasi) dari sumbernya kepada pihak yang dipandang memerlukannya
.  Dalam al-Quran banyak nasehat dan kisah mengenai para nabi dan rasul dan umat terdahulu sebelum Nabi Muhammad SAW.  Ini bertujuan menimbulkan kesadaran bagi yang mendengarkan atau yang membacanya, agar meningkat iman dan berbuat amal kebaikan dalam menjalani hidup dan kehidupan.  Kisah dalam al-Quran bukan sekedar perbuatan yang bersifat seni, baik dalam materinya, cara penyampaiannya dan tempat peristiwanya sebagaimana halnya kebanyakan kisah sastra, sesungguhnya kisah dalam al-Quran adalah salah satu sarana dari beberapa sarana pendidikan Islam
.
Dalam al-Quran, sesungguhnya banyak sosok/figur yang dapat dijadikan suri teladan bagi manusia, baik sebagai pendidik, orang tua maupun siswa yang masih remaja.  Salah satu sosok yang dikisahkan oleh Allah adalah keluarga Nabi Ya’kub dengan dua belas anak-anaknya.  Salah seorang anaknya bernama Yusuf.  Kisah Yusuf oleh Allah disebut dengan ahsanul qashashi  (kisah yang paling baik). Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Yusuf, 12 : 3:
(((((( (((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( 
((((( ((((( ((( ((((((((( (((((( (((((((((((((( (يوسف, 3 )
"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum Mengetahui. (Q.S. Yusuf, 12 : 3)
Hamka dalam tafsirnya al-Azhar menjelaskan bahwasanya cerita di dalam surat Yusuf adalah sebaik-baik cerita(أحسن القصص ) .  Menurutnya, kisah ini termasuk istimewa disamping kisah-kisah lain yang dimuat al-Quran.  Kisah yang satu ini, menerangkan suka duka manusia Yusuf, suka  duka dengan ayahnya, dengan saudaranya, di tempat perantauannya …..”

Pada ayat terakhir surat Yusuf  Allah  berfirman:

(((((( ((((( ((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((( ((((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( ((((( (((((( ((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((((  (يو سف : 111 )
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” (Q.S.Yusuf, 12 : 111)

Menurut mufassirin seperti Ibnu Katsir, Hamka, dan Quraish Shihab,
 yang dimaksud dengan kisah-kisah mereka pada ayat ini adalah kisah Yusuf dan kisah rasul-rasul yang lain. Pada kisah mereka terdapat عبرة / ibrah. Maksud ibrat pada ayat ini adalah segala sesuatu yang bisa  diambil pelajaran.  Di dalamnya  terdapat makna dan hukum yang bermanfaat, arahan kebaikan dan memberi peringatan dari kehancuran
.  Dengan lingkup yang lebih kecil, pada kisah Yusuf terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat dijadikan rujukan dalam pembentukan dan pembinaan akhlak mahmudah (ibrat). Selanjutnya Allah menegaskan bahwa kisah-kisah dalam al-Quran bukanlah cerita dongeng yang dibuat-buat, melainkan cerita yang benar-benar terjadi dan mengandung nilai-nilai pendidikan.  Al-Quran membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan menjelaskan segala hal.  Al-Quran menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.  Dalam Q.S. Yusuf, 12 :  7 Allah menguatkan :
(((((( ((((( ((( ((((((( (((((((((((((( (((((((( ((((((((((((((( (يوسف : 7 )
“Sesungguhnya ada beberapa  tanda-tanda kekuasaan  Allah pada (kisah) Yusuf  dan saudara-saudaranya bagi-bagi orang-orang yang bertanya.” (Q.S. Yusuf, 12 :7 )

Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang kisah Yusuf dalam al-Quran, khususnya berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung di dalam kisah tersebut.
Dipilihnya kisah Yusuf dalam penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbangan.  Pertama, kisah Yusuf merupakan kisah terlengkap dari kisah-kisah yang dimuat dalam al-Quran.  Kisah ini dimuat Allah dalam satu surat khusus, diawali dari masa kecilnya sampai beliau menjadi penguasa di Mesir (al-aziz).  Kedua, kisah Yusuf ini disebut oleh Allah sebagai ahsana al-qashashi (kisah yang terbaik). Ketiga, dalam kisah ini terdapat beberapa lakon pokok, diantaranya ayah (Nabi Ya’kub/pendidik), anak (Yusuf), saudara kandung (Bunyamin), kakak-kakak Yusuf (berjumlah sepuluh).  Nabi Ya’kub telah memberikan pendidikan yang baik kepada Yusuf di masa kecil.  Pendidikan Islam yang ditanamkannya dari usia dini telah menjadikan Yusuf seorang yang berhasil dalam hal dunia dan agamanya. Yusuf berhasil menghadapi setiap ujian dan cobaan yang berat. Di samping itu pendidikan yang diberikan Nabi Ya’kub kepada saudara dan kakak-kakak Yusuf telah mengantarkan mereka menjadi orang-orang yang shaleh kendatipun mereka pernah melakukan kesalahan yang besar terhadap Yusuf dan ayah mereka.  Kesalahan ini mereka tebusi  dengan meminta maaf kepada Yusuf dan ayah mereka dan bertaubat kepada Allah.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Kisah Yusuf yang terdapat dalam al-Quran dapat ditinjau dari beberapa aspek seperti aspek idologi, aspek politik, aspek ekonomi, aspek hukum, aspek pendidikan. Pembahasan mengenai aspek-aspek tersebut sangat luas.  Maka oleh karena itu sesuai dengan bidang yang penulis tekuni,  penulis mencoba membahas salah satu dari aspek tersebut yaitu aspek pendidikan. Pembahasan mengenai aspek pendidikan juga terlalu luas seperti pendidikan keimanan, pendidikan akhlak, pendidikan pisik, pendidikan psikis, pendidikan sosial, dan pendidikan seksual.  Maka penulis membatasi pembahasan pada pendidikan akhlak.  Masalah dalam pembahasan ini adalah apa nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dari kisah Yusuf dalam al-Quran.
Masalah pokok ini dapat dibatasi lagi menjadi beberapa fokus pembahasan mengenai aspek-aspek akhlak dalam kisah Nabi Yusuf yang mengandung nilai-nilai pendidikan.  Aspek-aspek akhlak Nabi Yusuf tersebut adalah :
1) Akhlak Yusuf terhadap Allah
2) Akhlak Yusuf terhadap orang tua
3) Akhlak Yusuf terhadap saudara-saudara

4) Akhlak Yusuf terhadap majikan
5) Akhlak Yusuf terhadap kawan

Yang penulis maksud dengan akhlak di sini adalah akhlak mahmudah.  Oleh karena itu dalam pembahasan ini penulis memfokuskan pembahasan mengenai akhlak mahmudah tersebut.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dari kisah Yusuf dalam al-Quran. Sedangkan secara khusus bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan dari beberapa aspek akhlak dalam kisah Yusuf, mencakup: a) akhlak Yusuf terhadap Allah, b) akhlak Yusuf terhadap orang tua, c) akhlak Yusuf terhadap saudara-saudara, d) akhlak Yusuf terhadap majikan, e) Akhlak Yusuf terhadap kawan

2. Kegunaan Penelitian
a.  Teoritis 
Penelitian ini berguna untuk mendalami tentang konsep pendidikan yang mengacu kepada al-Quran, khususnya yang terdapat dalam kisah Yusuf dimana kisah Yusuf ini ditegaskan Allah sebagai ahsana al-qoshoshi (kisah terbaik), kemudian aktualisasi nilai-nilai akhlak tersebut dalam pendidikan.
Kajian ini berupaya mendapatkan ide utama (fikratun raisiyah) proses alur kisah dan pesan atau nasehat agamis yang disampaikan oleh Allah lewat sirah Nabi Yusuf.  Sebagai hasilnya, melalui kisah ini diharapkan dapat memberikan salah satu sumbangan pemikiran bagi orang tua maupun pendidik muslim dalam menjadikan dirinya sebagai uswatun hasanat/figur identifikasi bagi anak-anak atau peserta didiknya.  Dengan upaya ini diharapkan akan lahir pribadi-pribadi muslim yang mencontoh kepribadian Nabi Yusuf dan ayahnya Nabi Ya’kub..
b.  Praktis 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi persyaratan penyelesaian studi program magister (S-2) pada pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
D. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul tesis ini, maka perlu diberikan batasan pengertian tentang beberapa istilah dalam tesis ini sebagai  pegangan dalam pembahasan lebih lanjut.  Judul: “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dari Kisah Nabi Yusuf dalam al-Quran”
Nilai  :  Formula yang mampu memberikan rasionalisasi sebuah tindakan.  Secara umum dapatlah disamakan istilah nilai dengan norma.
  Sehingga apabila seseorang atau kelompok memutuskan nilai sebuah objek akan disebut norma (norm). Nilai yang penulis maksud di sini adalah butir yaitu butir-butir pendidikan yang dapat dipetik dari kisah Yusuf agar nantinya dapat diaktualisasikan dalam pendidikan. Nilai menjadi sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.. 

Pendidikan akhlak  : Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan akhlak. Pengertian pendidikan apabila dihubungkan dalam bahasa Arab yaitu tarbiyah berarti mengasuh, mendidik, dan memelihara.
 Pengertian ini juga berarti menumbuhkan potensi jasmaniah, akliah serta akhlak.
 Pendidikan berasal dari kata didik yang ditambah dengan awalan pen dan akhiran an, sehingga didik yang berupa kata kerja (v) menjadi kata benda (n) yang berarti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan ; proses, cara, perbuatan  mendidik.
  
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab (al-akhlaq) adalah bentuk tunggal  dari kata Khuluq yang mempunyai arti yang sama sebagaimana dalam pemahaman pendekatan linguistik dari bahasa Arab yaitu isim mashdar dari kata خلق – يخلق – أخلاقا   sesuai dengan wazan tsulatsi mazid أفعل – يفعل – أفعالا  yang berarti السخي. (perangai) الطبيعة  (kelakuan, tabiat, watak dasar) العادة (kebiasaan, kezaliman) المروءة (Peradaban yang baik) الدين  (agama)

Imam al-Ghazali mendefinisikan akhlak dengan:

عبارة عن هيئة في النفس راسخة تصدر عنها الأفعال بسهولة ويسر من غير حاجة الي فكر ورؤية  

(Sifat  yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatanperbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan)  
Dengan demikian pengertian pendidikan akhlak adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh pendidik/orang tua dalam upaya menumbuhkembangkan potensi-potensi (jasmani dan rohani) yang dimiliki anak sehingga lahirlah sikap dan tata laku anak  secara gampang dan mudah yang sesuai dengan kehendak syari’at dan diterima oleh akal sehat manusia. 
Kisah Nabi Yusuf :  Kata kisah berasal dari bahasa Arab (قصة ) bentuk jamaknya al-qashash  (القصص) .  Kata ini terambil dari kata  قص/qashsha yang pada mulanya berarti mengikuti jejak.
 Menurut Abu Hilal al-‘Askariy seperti dikutip oleh Aminah Ahmad Hasan, qishshah atau qashash adalah  cerita panjang yang berkaitan dengan peristiwa atau kejadian tentang orang terdahulu atau cerita panjang yang berkaitan dengan berbagai peristiwa atau berita masa lampau”.
 Berdasarkan pengertian di atas, yang penulis maksud dalam pembahasan ini adalah peristiwa atau kejadian yang telah dilalui  oleh Nabi Yusuf AS dari masa kecilnya hingga menjadi al-aziz di Mesir.  Kisah Nabi Yusuf secara sempurna terdapat dalam al-Quran yaitu pada surat Yusuf.  
Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa maksud dari nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Yusuf dalam al-Quran adalah bagaimana formulasi pesan-pesan pendidikan akhlak mahmudah dalam perspektif al-Quran yang terkandung dari kisah Nabi Yusuf AS. 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan
Tulisan-tulisan yang memuat Nabi Yusuf telah banyak ditulis, baik para mufassirin, ahli sejarah, ahli filsafat, ahli tasauf, sastrawan, maupun para pakar.  Masing-masing mereka telah menyusun cerita/kisah Nabi Yusuf.  Beberapa pujangga Islam di Iran telah mendapat banyak ilham buat menyusun kembali kisah Nabi Yusuf ini buat menjadi Roman keagamaan yang mendalam, terutama dalam ilmu tasawuf.  Sepert yang dikarang oleh Aljami, bahkan Alfirdausi, pujangga Islam Persia yang gemilang mengarang  cerita Yusuf dan Zalekha dengan filsafat cinta yang mendalam.

Judul-judul tesis yang penulis temukan di Perpustakaan Pascasarjana IAIN “Imam Bonjol” belum ada yang membahas secara khusus mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Yusuf dalam al-Quran.  Judul-judul tesis yang berhasil penulis lacak lewat internet, penulis menemukan satu judul tesis yang meneliti surat Yusuf yaitu “Nilai-nilai Pendidikan dari al-Quran Surat Yusuf tentang Karakteristik Pemimpin”
.  Inti dari tesis ini tersebut adalah bahwa Nabi Yusuf telah ditunjuk dan diangkat oleh raja (al-malik) untuk mengurus urusan yang amat besar, yaitu menyelamatkan rakyat Mesir dari ancaman kekeringan/musim paceklik.  Yusuf tidak meminta jabatan kepada raja melainkan ia diangkat secara legitimasi dari raja dan pembesar kerajaan. Yusuf mengajukan usulan agar jabatan yang diberikan kepadanya sebagai bendahara negara, karena ia adalah mampu memelihara (hafiz) dan ahli pada pekerjaannya itu (alim).

Berdasarkan penjelasan di atas, sepengetahuan penulis belum ada yang membahas secara khusus mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dari kisah Yusuf menurut versi al-Quran.
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilakukan terhadap buku-buku yang berkenaan dengan pendidikan akhlak dan kisah Yusuf.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama (primer) adalah Kitab Suci Al-Quran. Di samping al-Quran dipakai hadits-hadits Nabi dalam kedudukannya sebagai penjelas (bayan) bagi al-Quran.  Sedangkan sumber data pendukung (sekunder) adalah kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah. Alasan penulis memakai kitab-kitab tafsir tesebut adalah : Tafsir Ibnu Katsir banyak memuat riwayat-riwayat para Nabi dan Rasul dan kaum terdahulu.  Tafsir al-Azhar lebih mudah bagi penulis memahaminya karena menggunakan pendekatan sastra.  Tafsir al-Mishbah dalam pembahasannya banyak menggunakan pendekatan kebahasaan. Di samping itu masing-masing kitab tafsir tersebut memuat kisah Yusuf secara lengkap dan mendalam. 
Dalam bidang pendidikan penulis memperoleh data dari buku-buku yang berkenaan dengan pendidikan Islam seperti Ilmu Pendidikan Islam karangan Ramayulis, Tarbiyah Al-Aulad karangan Abdullah Nashih Ulwan, Ma’alim Tarbawiyyah karangan Musthafa at-Thihani, Mendidik Dengan Cerita karangan Abdul Aziz Abdul Majid. Buku-buku tersebut membahas tentang teori-teori pendidikan Islam secara lebih dalam dan saling melengkapi dalam pembahasan ini.
Dalam bidang akhlak penulis memperoleh data dari buku Etika karangan Ahmad Amin, Ihya Ulumi al Din karangan al-Ghazali, Etika Islam karangan Hamzah Ya’qub, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia karangan A. Rahman Ritonga.  Buku-buku tersebut membahas tentang dan akhlak secara lebih dalam dan saling melengkapi.
Berkenaan dengan kisah Yusuf penulis memperoleh data dari buku-buku kisah seperti Qishashul Anbiya karya Ibnu Katsir, Kisah-kisah terbaik al-Quran karya Kamal as-Sayyid, Misteri Surat Yusuf karya Abdurrahman bin Nashir As-Sa’dy.  Menurut penulis buku-buku tersebut membahas secara tuntas mengenai kisah Yusuf dan mudah penulis temukan di perpustakaan dan di toko-toko buku.
Untuk mengetahui kata-kata tertentu dari Al-Quran, penulis menggunakan kitab  Mu’jam Mufradat li Alfazi Al-quran karya Abu al-Qasim al-Husyain bin Muhammad al-Raghib al-Isfahany, Mujam al-Wasith karya Ibrahim Anis dan kamus Lisan al-Arab karya Ibn Manzhur al-Anshary dan Mufradat al-Quran susunan Muh. Hasan al-Hamshy.

Untuk memahami lafaz-lafaz ayat yang mengandung makna sastra  dalam surat Yusuf, penulis berpedoman kepada buku al-Balaghatu al-Wadhihah karya Ali al-Jarim wa Musthafa Amin.
Di samping dari buku-buku di atas, tidak tertutup kemungkinan bagi penulis memperoleh data dari sumber-sumber lain yang menunjang dan sesuai dengan pembahasan ini. 

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tafsir tematik yaitu meneliti ayat-ayat yang terdapat dalam surat Yusuf berkenaan dengan kisah Yusuf yang mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak.  Untuk mengetahui maksud dan cakupannya, penulis mencari penafsirannya melalui kitab-kitab tafsir di atas. Setelah membandingkan berbagai penafsiran dari mufassir mengenai maksud/kandungan ayat-ayat tersebut, penulis akan menyimpulkannya, memakai semua atau salah satu dari penafsiran mereka. 
4. Teknik Penulisan
Teknik penulisan tesis ini berpedoman kepada buku “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Padang: Imam Bonjol Press tahun 2007, saran-saran dan petunjuk  yang diberikan oleh Bapak Dosen  Pembimbing.
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Istilah al-riyadhah ditawarkan oleh al-Ghazali.  Baginya al-riyaddah adalah proses pelatihan individu pada masa kanak-kanak. (lihat Hussein Bahries, Ajaran-ajaran Akhlak Imam al-Ghazali, Surabaya: al-Ikhlas, 1981, h. 74 )
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55. “Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan".
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